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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah   
 Masjid dimasa Rasulullah adalah sebagai pusat ibadah dan sekaligus 
sebagai pusat kebudayaan Islam. Masjid sebagai pusat ibadah berarti berbagai 
ibadah dapat dilakukan di dalam masjid yang secara khususnya ibadah yang 
bersifat mahdah, yaitu ibadah yang langsung berhubungan kepada Allah.  
 Bagi umat islam Masjid sebenarnya merupakan pusat segala pusat. 
Kegiatan masjid bukan hanya sebagai pusat ibadah khusus seperti Shalat, 
I’tikaf tetapi sebagai pusat kebudayaan atau Muamalat tempat dimana lahirnya 
kebudayaan dalam Islam. Keadaan ini sudah terbukti mulai dari zaman 
Rasulullah sampai kemajuan politik dan gerakan islam diberbagai Negara saat 
ini.  
Masjid bagi umat Islam merupakan kebutuhan mutlak yang harus ada 
dan awal dari Sejarah umat Islam pada masa Nabi dan sesudahnya sampai 
sekarang, Masjid merupakan pusat segala kegiatan pada masyarakat Islam. 
Kegiatan di bidang pemerintahpun dibahas dan dipecahkan di lembaga masjid. 
Masjid berfungsi pula sebagai pusat pengembangan  kebudayaan Islam, 
terutama saat gedung-gedung khusus untuk itu belum didirikan. Masjid juga 
merupakan ajang halaqah atau diskusi, tempat mengaji dan memperdalam 
ilmu-ilmu pengetahuan agama ataupun umum. Sehingga secara tidak langsung 
masjid menjadi Point of development.  
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Masjid bahkan merupakan tempat yang multi guna, selain fungsi 
utamanya untuk ibadah, masjid menjadi sentrum kegiatan masyarakat muslim. 
Dapat dikatakan bahwa masyarakat muslim pada masa awal telah memperluas 
fungsi masjid sebagai tempat untuk ibadah, lembaga pengajaran, rumah 
pengadilan, aula pertemuan bagi tentara, dan rumah penyambutan para duta.  
Konsepsi masjid sebagai pusat ibadah sejak Nabi Muhammad sampai 
sekarang masih dipegang kuat-kuat oleh umat islam. Dimana ada masjid disitu 
ibadah dilakukan oleh umat Islam.  
Hubungan masjid dan ilmu pengetahuan merupakan unsur yang sangat 
berkaitan. Masjid berfungsi sebagai pengontrol dan penilai seluruh aktivitas 
umat Islam. Fungsi utama dari pemanfatan masjid adalah sebagai pusat 
peribadatan umat Islam, dimana ibadah dilakukan di dalamnya, seperti 
mendirikan shalat, mengadakan tadarus Al-Qur’an, membaca kitab kuning 
(Filsafat) dan sebagai pembelajaran ilmu-ilmu pengetahuan.  
Masjid selain menjadi fungsi utama dari peribadatan umat Islam, juga 
terdapat fungsi lain yaitu sebagai pusat kebudayaan umat Islam yang memiliki 
enam bidang pokok dalam kehidupan manusia yaitu:  
1. Bidang sosial  
2. Bidang ekonomi 
3. Bidang politik  
4. Bidang ilmu pengetahuan dan teknik  
5. Bidang kesenian  
6. Bidang filsafat  
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Dengan adanya beberapa fungsi masjid sebagai pengemban kemajuan 
peradaban umat Islam, kiranya dapat dijadikan sebuah pegangan dalam rangka 
memperbaharui aspek-aspek pendidikan dalam Islam yang memajukan 
masyarakatnya pada akhlak yang baik. 
(Sumber:http://WWW.Pesantrenonline.Com/ILmuIslam/DetailIlnuIslam, 
diakses 14 Desember 2009 ).  
Bila mengamati sebagian besar masjid yang ada di negara ini, maka 
akan banyak ironi yang terlihat. Banyak masjid yang tampak megah tetapi sepi 
dari aktivitas. Pintu-pintunya selalu terkunci bahkan kadangkala malah terlihat 
angker ( Abubakar, 2007 : 91 ). Maka dari itu masjid perlu diatasi dengan 
mengadakan musyawarah antar pengurus dan jamaah. Dengan musyawarah 
diharapkan berbagai pemikiran yang segar bisa didapatkan. Maka salah satu 
cara untuk memakmurkan masjid adalah dengan menjadikan masjid sebagai 
pusat pendidikan Islam, sebagaimana fungsi masjid pada masa Rosulullah 
yaitu mendidik generasi-generasi Islam. Masjid ibarat mercusuar tempat 
segala ilmu pengetahuan berpusat kemudian menyebar kesegala penjuru  
( Abubakar, 2007 : 14 ).  
Salah satu cara menciptakan wadah pendidikan Islam, maka masjid 
harus mempunyai kegiatan-kegiatan yang dapat menarik jamaah di tempat 
tersebut. Salah satu contoh kegiatan berupa diskusi yang berfungsi untuk 
menambah ilmu pengetahuan bagi jamaah. Kemudian bisa juga dengan 
mengadakan acara jumpa remaja yang merupakan salah satu generasi ke 
dapan dalam memakmurkan masjid.  
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Di Masjid Al-a’la, Mojolaban, merupakan salah satu contoh masjid 
yang banyak jamaahnya di lingkungan tersebut. Selain itu masjid tersebut juga 
merupakan tempat pembelajaran pendidikan Islam bagi jamaahnya. Kajian 
tafsir, tauhid, baca Al-Qur’an dan pengajian umum yang dilaksanakan sebulan 
sekali. Pemanfaatan masjid sebagai pusat pendidikan Islam, yang terdapat di  
Mojolaban, dapat berjalan dengan baik, dengan banyaknya kegiatan yang ada 
di masjid tersebut.  
Maka atas latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui 
secara mendalam tentang pendidikan Islam dalam (masjid)_di Masjid Al-A’la 
Mojolaban.  
Dari sinilah penulis tertarik untuk meneliti dan mengangkat judul 
Skripsi tentang “ Masjid sebagai salah satu pusat  pendidikan Islam ( Study 
kasus Di Masjid Al-A’la Mojolaban ) ”.  
 
B. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari beberapa kemungkinan akan timbulnya suatu 
kesalahan pemahaman terhadap judul tersebut sehingga kurang sesui dengan 
apa yang dikehendaki oleh penulis, maka dirasa perlu untuk memberikan 
penjelasan dan penegasan seperlunya, sebagaimana tersebut di bawah ini :  
1. Masjid   
Artinya: Rumah atau bangunan tempat bersembahyang umat Islam  
( Depdikbud, 2005 : 711 ).  
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2. Pendidikan Islam  
Artinya: Proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan ( Depdikbud,  1989 : 204 ).  
Marimba dalam buku “ Ilmu pendidikan dalam perspektif islam “ 
karangan Ahmad Tafsir ( 1992 : 24 ) menyatakan bahwa pendidikan adalah 
bimbigan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan 
rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama dan baik.  
Berdasarkan penegasan istilah tersebut diatas, maka yang dimaksud 
judul penelitian dari Masjid sebagai salah satu pusat pendidikan Islam adalah 
mengetahui kegiatan-kegiatan pendidikan Islam yang dilaksanakan di dalam 
masjid.  
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 
maka dapat dirumuskan letak permasalahanya sebagai berikut:  
1.  Kegiatan pendidikan apa saja yang dilaksanakan di masjid Al-A’la 
Mojolaban dan bagaimana cara pelaksanaanya?  
2.  Apakah faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi, dan bagaimana 
cara mengatasinya ?  
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian   
Dalam penulisan ini, tujuan yang ingin dicapai untuk mengetahui :  
1. Kegiatan pendidikan apa sajakah yang dilaksanakan di masjid Al-A’la 
Mojolaban dan pelaksanaanya.  
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2. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi, dan cara mengatasinya.  
Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:  
1. Secara teoritis  
Menambah wawasan keilmuan tentang dunia pendidikan, terutama 
mengenai fungsi masjid sebagai pusat pendidikan di masjid Al-A’la 
Mojolaban.   
2. Secara praktis  
Memberikan masukan, sumbangan pemikiran dan sebagai bahan 
pertimbangan dalam pengembangkan pendidikan mengenai fungsi masjid 
sebagai salah satu pusat pendidikan Islam di masjid Al-A’la Mojolaban.  
 
E. KAJIAN PUSTAKA   
Masjid Dalam Strategi Pengembangan Pendidikan Agama Islam 
Leswono (2001). Menurutnya Masjid Manarul Iman telah ditampilkan sebagai 
pusat kegiatan yang bersifat mengembangkan pendidikan agama Islam melalui 
berbagai macam bentuk aktifitas pendidikan yang berorientasi kepada 
penigkatan kualitas sumber daya manusia, baik yang terdapat pada program 
kurikulum masjid Manarul Iman maupun yang berada di luar program 
kurikulumnya.  
Asegaf (2005), dalam bukunya yang berjudul “ Pendidikan Islam 
Integretif”. Menyatakan macam-macam pendidikan Non formal antara lain: 
Keluarga, TPA, Majelis ta’lim-majelis ta’lim merupakan salah satu sarana 
pendidikan yang biasanya lebih kita kenal dengan istilah pengajian-pengajian 
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atau sering pula berbentuk halaqoh. Umumnya berisi ceramah atau khotbah-
khotbah Islam, dan dalam hal ini masjid merupakan tempat yang setrategis 
untuk pelaksanaan kegiatan tersebut.  
( Nahlawi, 1995 : 136 ) dalam bukunya yang berjudul “ Pendidikan 
Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat “ Menyatakan bahwa masjid di 
gunakan sebagai pusat pendidikan yang mengajak manusia pada keutamaan, 
kecintaan pada pengetahuan, kesadaran sosial serta pengetahuan mengenai hak 
dan kewajiban Mereka terhadap negara islam yang pada dasarnya didirikan 
untuk mewujudkan ketaatan kepada syariat keadilan, dan rahmat Allah. 
Masjid dimanfaatkan juga sebagai pusat gerakan penyebaran akhlak islam dan 
pemberantas kebodohan.  
Marzuki UMS, ( 1994 ) tentang “perpustakaan masjid sebagai sarana 
pembinaan umat “, menyimpulkan tentang pentingnya melengkapi sarana 
perpustakaan. Masjid sebagai upaya pembinaan pembudidayaan budaya 
membaca bagi masjid sehingga masyarakat senang datang ke masjid.   
Berdasarkan penelitian diatas, nampaknya belum ada yang meneliti 
tentang masjid sebagai salah satu pudat pendidikan Islam. Dan dalam hal ini 
penulis mengambil studi kasus di Masjid Al-A’la Mojolaban. Dengan 
demikian masalah yang diangkat dalam penelitian ini memenuhi unsur 
kebaruan.  
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F. METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang menggunakan 
studi deskriptif yaitu dengan membuat gambaran, lukisan secara sistematis, 
factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubunganya antar 
fenomena yang akan diteliti.  
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan benar, maka digunakan 
pendekatan fenomenologis yaitu, mengamati dan memahami secara seksama 
terhadap gejala-gejala yang ada di lapangan, yang kemudian dengannya 
penulis dapat memperoleh data yang akurat dan benar terhadap objek kajian 
yang diteliti.  
Disamping itu penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu 
suatu metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh data yang terdapat 
disuatu objek tertentu secara menyeluruh dan teliti sesuai dengan persoalan 
yang akan dipecahkan ( Hasan, 22 : 33 ).  
1. Subjek penelitian  
a. Populasi  
Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang 
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti 
(Hasan, 2002 : 58 ). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 
ta’mir masjid, pengurus, dan anggota pengajian.  
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2. Metode pengumpulan data  
a.  Metode observasi   
Observasi merupakan kegiatan memperhatikan secara akurat 
mencatat suatu fenomena yang muncul dan mempertimbangkan hubungan 
antara aspek yang muncul dalam fenomena tersebut ( poerwandari 1998 : 
39 ).  
Metode observasi adalah tehnik pengumpulan data dengan 
pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena-fenomena yang dihadapi   
( Hadi, 1997 ).  
Metode ini digunakan penulis untuk mendapatkan data letak 
geografis masjid yang berada di lingkungan masyarakat umum dan 
pelaksanaan pemanfaatan masjid sebagai pusat pendidikan Islam yang 
berbentuk kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di masjid tersebut.  
b. Metode dokumentasi  
Arikunto ( 1983 : 263 ), menyatakan bahwa “ dokumentasi adalah 
memgumpukan data dengan menyalin dan mencatat langsung dari data 
yang ada dalam objek penelitian seperti surat-surat, buku induk, catatan 
biografi“.  
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai hal-hal 
yang berkaitan dengan Sejarah berdirinya masjid Al-A’la Mojolaban, 
jumlah pengurus masjid, keadaan sarana dan prasarana, keadaan masjid, 
jadwal kajian yang ada di masjid Al-A’la Mojolaban.  
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c. Metode Interview atau wawancara  
Metode wawancara dapat dipandang sebagai metode pengumpulan 
data dengan jalan tanya jawab yang dikerjakan secara sistematis dan 
berlandaskan kepada tujuan penyelidikan ( Hadi, 1986 : 193 ).  
Wawancara yang dilakukan bersifat lentur, terbuka dan 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan semakin terfokus, rinci dan 
mendalam.  
Penulis menggunakan metode interview untuk mengumpulkan 
data-data tentang metode pembelajaran, keadaan jama’ah, sedangkan yang 
menjadi nara sumber yaitu : Ta’mir masjid Al-A’la beserta pengurusnya.  
3. Metode Analisis Data   
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode kualitatif 
deskriptif yang terdiri dari tiga kegiatan yaitu  pengumpulan data sekaligus 
reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan ( Miles dan Heberman, 
1992 : 16 ). Pertama, setelah pengumpulan data selesai, terjadilah reduksi 
data yakin menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 
dan pengorganisasian, sehingga data menjadi pilah. Kedua, data yang telah 
direduksi dan disajikan dalam bentuk narasi maupun matrik. Tahap ketiga 
adalah penarikan kesimpulan dari data yang disajikan pada tahap kedua 
dengan mengambil kesimpulan pada tahap-tahap rumusan.  
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G. Sistematika Penulisan Skripsi  
Dalam Sistematika penulisan skripsi ini akan digambarkan secara 
singkat dalam beberapa bab yang terdiri dari uraian-uraian sebagai berikut :  
BAB I pendahuluan, yang terdiri dari : latar belakang masalah, 
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 
pustaka, metode penelitian,dan sistematika pembahasan.  
BAB II, Masjid sebagai Salah Satu Pusat Pendidikan Islam, membahas: 
Pengertian, Tujuan, Fungsi,dan Faktor Pendidikan Islam, Catur Pusat 
Pendidikan. Pengertian Masjid, Sejarah, organisasi dan fungsi masjid. 
BAB III, gambaran umum Masjid Al-A’la Mojolaban  yang terdiri dari : 
letak geografis, Sejarah dan Struktur Organisasi, Kegiatan yang dilaksanakan 
di masjid Al-A’la, Faktor pendukung, penghambat serta cara mengatasinya.  
BAB IV, analisis data yang berisi : Pemanfaatan Masjid sebagai salah 
satu Pusat Pendidikan Islam, Faktor Pendukung, Penghambat dan cara 
mengatasinya.  
BAB V, penutup yang terdiri dari : Kesimpulan, saran-saran, Kata 
penutup, daftar pustaka.  
 
 
 
